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Bamboo

is the fastest growing

B(]mbu plant in the world.
MATE RIAL Some species of bamboo <«

were found to grow up to

MASA DEPAN ? 91 cm (35 inches) per day




Bambu
BERUMPUN.



Kebun Bambu
PAPRINGAN.

Jateng, Indonesia






llustrasi oleh
Lavinia Elysia, 2015



Pembukaan Pasar Papringan Kelingan: 10 January 2016






2017



Konservasi sungai dengan
pendekatan aktivitas tubing.



Inisiasi Pasar Papringan Ngadiprono: Awal Tahun 2017 (2.500 m2)



PASAR
PAPRINGAN.

Produk lokal, sehat, enak,
harga terjangkaul!

Bebas sampah plastik!

Suasana sejuk, bersih,
nyaman, nostalgial!

Dikelola oleh warga lokal,
kreatif-kolaboratif!




Buka berdasar pada penanggalan Jawa/ Minggu Pon dan Wage

Buka di pagi hari/ Jam 6 pagi - jam 12 siang
Berjualan seperti di pasar tradisional/ dengan lincak bambu




144++ JENIS KULINER

50++ KERAJINAN LOKAL

HASIL TANI DAN TERNAK




OTENTIK.

Penggalian potensi lokal



















TAHAPAN PENGEMBANGAN

IDENTIFIKASI
MASALAH

PERUMUSAN
EVALUASI AL

IMPLEMENTASI PERANCANGAN



proses pendampingan pasar papringan ngadiprono



proses pendampingan pasar papringan ngadiprono



proses pendampingan pasar papringan ngadiprono



persiapan gelaran pasar papringan ngadiprono



persiapan gelaran pasar papringan ngadiprono






Manfaat Pasar Papringan

dari aspek...

Lingkungan

Papringan tidak lagi dijadikan sebagai
tempat pembuangan sampah desa
oleh masyarakat setempat, sehingga
area di sekitar papringan tidak lagi
kotor, kumuh, berbau tidak sedap, dan
menjadi sumber penyakit bagi
sekitarnya.

Pohon bambu tidak lagi ditebang
secara massal sehingga memberi
waktu pada bambu untuk tumbuh
sampai pada waktu pemanenan yang
tepat dan kebun bambu tidak menjadi
gundul. Warga, terutama para pemilik
kebun bambu, berkomitmen untuk
melakukan tebang pilih secara berkala.

Penataan papringan dan pembersihan
kebun bambu secara rutin memotong
siklus perkembangbiakan nyamuk
sehingga mengurangi populasi nyamuk
yang merupakan salah satu sumber
penyakit Malaria, Demam Berdarah, dll.
Warga mengakui berkurangnya nyamuk
di lokasi papringan setelah adanya
Pasar Papringan.

Ekonomi

Pendirian Pasar Papringan membantu meningkatkan
setempat karena mayoritas
penjual merupakan masyarakat sekitar dengan
produk unggulan mereka yang telah dibina dan
dikurasi, sehingga memiliki nilai jual yang lebih
tinggi.

ekonomi masyarakat

Selain para pedagang, penerima manfaat lainnya
adalah pemilik lahan papringan, pengelola parkir,
penyedia jasa dan fasilitas umum, dan pada
umumnya adalah masyarakat setempat yang
terlibat dalam proses pengembangan pasar dengan
melalui serangkaian proses pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan.

Bukan hanya warga setempat yang mendapatkan
manfaat ekonomi dari kegiatan ini, melainkan juga
dusun tetangga yang daerahnya dilalui oleh
pengunjung Pasar Papringan. Dusun tetangga
membantu perparkiran dan mendapatkan retribusi
dari kelompok Parkir dan Keamanan Dusun
Ngadiprono.

Masyarakat setempat mulai dapat menyisihkan
uang yang didapat di Pasar Papringan dalam
bentuk tabungan.

Sosial

Keberadaan Pasar Papringan menjadi
ruang publik bagi warga setempat untuk
bersosialisasi dan berkegiatan bersama,
misalnya kerja bakti, sehingga
membangun semangat guyub rukun,
gotong royong, dan kebersamaan.

Kegiatan ini juga mengundang banyak
pihak luar untuk terlibat lebih jauh dalam
pengembangan Pasar Papringan.
Kegiatan Pasar Papringan menjadi titik
pertemuan banyak orang untuk bertukar
pikiran dan saling belajar satu sama lain,
serta memungkinkan adanya kolaborasi
ke depan.

Budaya

Keberadaan Pasar Papringan memicu
penggalian kearifan lokal dalam bentuk
kuliner, kerajinan, juga memicu
penggalian tradisi, adat istiadat,
kesenian, cerita rakyat, dan lain
sebagainya. Hal ini dapat menjaga
kelestarian budaya lokal pada khususnya
dan budaya nasional pada umumnya.






RESOURCES

SDM KREATIF

GAGASAR
VISIONER

MASYARAKAT
LOKAL

NETWORKING

KAPITAL

PRODUK DESA

MASALAH DI
DESA

KEBUN BAMBU

ACTIVITIES

PENDAMPINGAN

OUTPUT

110 KK MENDAPAT INCOME
TAMBAHAN

200 ORANG BEKERJA
SAMPINGAN

>250 PRODUK DESA
BERKUALITAS MUNCUL LAGI

SKILL MENGOLAH/MEMBUAT
PRODUK MENINGKAT

3500 METER PERSEGI KEBUN
BAMBU BERSIH

1 KELOMPOK PASAR
PAPRINGAN TERBENTUK

20 WARGA TERLATIH
MENGKOORDINASI TIMNYA

OUTCOME
MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DESA

SDM DESA TIDAK

MENINGGALKAN DESA MUNCUL LOCAL LEADERS

KEPERCAYAAN DIRI AKAN

DESA MENINGKAT
PRODUK DESA DIAPRESIASI KREATIVITAS WARGA
ORANG LUAR MENINGKAT

RASA MEMILIKI KEBUN BAMBU
MENINGKAT

KEBUN BAMBU DIKUNJUNGI
3000 PENGUNJUNG PER
GELARAN
JADI DESTINASI BARU
YANG MENGEDUKASI
PENGUNJUNG

MENGINSPIRASI SDM LUAR
UNTUK TINGGAL DAN
BEKERJA DI DESA

MENINGKATKAN SOCIAL
COHESION

IMPACT

DESA BISA MEMECAHKAN
MASALAHNYA

ORANG MEMILIH DESA
SEBAGAI TEMPAT TINGGAL
DAN BEKERJA

DESA YANG KREATIF MANDIRI
LESTARI

LINGKUNGAN DESA YANG
BERSIH DAN NYAMAN

PELESTARIAN BUDAYA



Pakai hati, jangan pendekatan proyek.

MAKASIH ©



